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ABSTRAK

Imam Wahyudi Lubis, Nirm 01.02.20.175. Minat Pekebun Dalam Pengolahan Kopi
Arabika Menjadi Green Bean di Kecamatan Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan
Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengkaji tingkat
minat pekebun dalam pengolahan kopi arabika menjadi green bean dan faktor-
faktor yang memengaruhi minat pekebun dalam melakukan pengolahan kopi
arabika menjadi green bean di Kecamatan Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan
pada bulan April sampai dengan Mei 2024. Metode pengumpulan data yaitu
wawancara, obeservasi, dokumentasi, dan angket menggunakan kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Metode penentuan sampel menggunakan
proportional random sampling. Selanjutnya, metode analisis data menggunakan
skala Likert dan regresi linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa
tingkat minat pekebun dalam melakukan pengolahan kopi arabika menjadi green
bean di Kecamatan Marancar sebesar 83,48% dengan kategori tinggi. Selanjutnya
hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan faktor-faktor yang memengaruhi
minat pekebun dalam pengolahan kopi arabika menjadi green bean di Kecamatan
Marancar yaitu pendidikan formal, peran penyuluh, harga jual, dan pemasaran.

Kata kunci : minat, green bean, kopi arabika, regresi linear berganda



ABSTRACT

Imam Wahyudi Lubis, Nirm 01.02.20.175. Interest of Planters in Processing
Arabica Coffee into Green Beans in Marancar District, South Tapanuli Regency,
North Sumatra Province. The aim of this study is to examine the level of interest of
growers in processing Arabica coffee into green beans and the factors that influence
growers' interest in processing Arabica coffee into green beans in Marancar
District, South Tapanuli Regency from April to May 2024. Data collection methods
namely interviews, observations, documentation, and questionnaires using
questionnaires that have been tested for validity and reliability. The sample
determination method uses proportional random sampling. Next, the data analysis
method uses a Likert scale and multiple linear regression. The results of the study
show that the level of interest of growers in processing Arabica coffee into green
beans in Maranccar District is 83.48% in the high category. Furthermore, the
results of multiple linear regression analysis show the factors that influence
growers' interest in processing Arabica coffee into green beans in Marancar
District, namely formal education, the role of instructors, selling prices, and
marketing.

Keywords: interest, green beans, arabica coffee, multiple linear regression
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perkebunan memainkan peran penting dan berkontribusi besar pada
penyediaan lapangan kerja, ekspor, dan pertumbuhan ekonomi. Adapun salah satu
komoditas perkebunan penting di Indonesia adalah kopi selain karet, kakao, dan
kelapa sawit. Hal ini juga didukung dengan keadaan bahwa penghasil kopi menjadi
pekerjaan yang populer di Indonesia dan berperan penting dalam meningkatkan
ekonomi daerah yang menghasilkan kopi di beberapa pulau di Indonesia
(Ramadhani, 2023).

Kopi selain sebagai satu komoditas perkebunan yang paling menguntungkan
baik secara ekonomi dan berfungsi sebagai pendapatan sumber devisa negara, kopi
juga sebagai sumber penghasilan lebih dari setengah juta orang di Indonesia
(Sembiring et al, 2020). Menurut BPS Indonesia (2023) perkebunan kopi di
Indonesia menurut pengusahaannya dibedakan menjadi Perkebunan Besar (PB) dan
Perkebunan Rakyat (PR). Perkebunan Besar terdiri dari Perkebunan Besar Negara
(PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Produksi kopi di Indonesia pada tahun
2022 dari Perkebunan Besar (PB) mencapai 774,96 ribu ton, dengan rincian
Perkebunan Besar Negara (PBN) mencapai 2,89 ribu ton, dan Perkebunan Besar
Swasta (PBS) sebesar 1,09 ribu ton, dan Perkebunan Rakyat (PR) mencapai 770,
99 ribu ton. Keadaan tersebut menunjukkan posisi dan peranan pekebun kopi dalam
perekonomian nasional cukup signifikan.

Berdasarkan Ditjenbun (2022) diketahui bahwa terdapat 10 (sepuluh)
provinsi sentra produksi kopi di Indonesia, antara lain Provinsi Sumatera Selatan,
Lampung, Sumatera Utara, Bengkulu, Aceh, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Sulawesi Selatan, dan Nusa Tenggara Timur. Provinsi Sumatera Utara menjadi
salah satu daerah yang berpotensi untuk pengembangan kopi di Indonesia, karena
adanya kesesuaian lahan, iklim, dan kesuburan tanah. Provinsi Sumatera Utara
memproduksi kopi arabika pada tahun 2022 adalah sebesar 86,956 ribu ton dengan
total luas lahan 98.055 ha yang tersebar dalam beberapa kabupaten/kota
diantaranya, Kabupaten Tapanuli Utara, Humbang Hasudutan, Simalungun, Dairi,

Pakpak Bharat, Samosir, Mandailing Natal, Karo, dan Tapanuli Selatan.



Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan salah satu daerah penghasil kopi
utama di Provinsi Sumatera Utara. Luas wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan pada
saat ini 4.355,35 km? dan berada pada ketinggian diantara 0 sampai 1.985 m diatas
permukaan laut dengan curah hujan tertinggi pada tahun 2022 tercatat sebesar
1.800,50 mm dan terjadi di bulan Desember dan terendah terjadi pada bulan
Februari tercatat sebesar 399 mm. Pada tahun 2022 Kabupaten Tapanuli Selatan
memiliki luas lahan untuk kopi arabika sebesar 4.071,20 ha, dan produksi kopi
arabika sebesar 3.662,43 ton. Pada tahun 2022 luas tanaman kopi arabika di
Kabupaten Tapanuli Selatan adalah terdiri dari lahan TBM 951.50 ha, TM 2.438,70
ha, dan TTM 681 ha (BPS Kabupaten Tapanuli Selatan, 2023).

Kabupaten Tapanuli Selatan terdiri dari beberapa kecamatan yang merupakan
sentra kopi arabika dan berpotensi tinggi dalam budidaya tanaman kopi arabika
dengan luasan lahan yang berbeda-beda, diantaranya Kecamatan Sipirok, Saipar
Dolok Hole, Arse, Marancar, Angkola Timur, dan Angkola Selatan. Kecamatan
Marancar merupakan kecamatan yang terletak di wilayah Kabupaten Tapanuli
Selatan dengan ketinggian tempat 1.850 mdpl dengan luas wilayah 8.911,41 ha.
Kecamatan Marancar memiliki luas lahan dan produksi perkebunan khususnya
tanaman kopi arabika pada tahun 2022 masing-masing 313 ha dan 197 ton (BPS
Kabupaten Tapanuli Selatan, 2023).

Berdasarkan adanya potensi produksi kopi arabika di Kecamatan Marancar
maka diharapkan dilakukan pengolahan kopi arabika menjadi green bean. Kondisi
ini juga didukung oleh hasil identifikasi awal yang dilakukan oleh penulis di lokasi
pengkajian bahwa penyuluhan mengenai pengolahan kopi arabika menjadi green
bean telah pernah disuluhkan pada 22 September 2023 yang dikuti oleh beberapa
kelompok tani yang berasal dari Desa Aek Sabaon, Sugi, dan Huraba yang ada di
Kecamatan Marancar. Akan tetapi, pekebun saat ini sebagian masih tetap mengolah
kopi arabika dalam bentuk gabah basah dan kering, sedangkan pekebun kopi
arabika yang telah melakukan pengolahan kopi arabika menjadi green bean di
lokasi pengkajian sebesar 40%.

Hal ini disebabkan karena para pekebun kopi arabika beranggapan bahwa
pengolahan buah kopi menjadi gabah lebih praktis, cepat, dan langsung bernilai jual

(gabah basah dengan kadar air tinggi di atas 12% dijual dengan harga Rp 27.300/kg,



dan gabah kering dengan kadar air 12% dijual dengan harga kisaran antara Rp
40.000 s.d Rp 45.000/kg). Sedangkan bagi pekebun yang telah melakukan
pengolahan kopi arabika menjadi green bean di dorong oleh pertimbangan bahwa
harga jual green bean yang lebih tinggi daripada gabah, yaitu sebesar Rp 100.000
s.d 120.000/kg, dan memiliki potensi pasar hingga ke luar Provinsi Sumatera Utara
diantaranya Aceh, Jambi, DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Kalimantan. Selain itu juga
pekebun beranggapan bahwa pengolahan kopi arabika memerlukan modal biaya
investasi alat yang besar untuk melakukan pengolahan kopi arabika menjadi green
bean.

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk melakukan pengkajian yang
berjudul “Minat Pekebun Dalam Pengolahan Kopi Arabika Menjadi Green
Bean di Kecamatan Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi

Sumatera Utara”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang akan

dibahas dalam pengkajian ini adalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana tingkat minat pekebun dalam pengolahan kopi arabika menjadi
green bean di Kecamatan Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi
Sumatera Utara?

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi minat pekebun dalam pengolahan
kopi arabika menjadi green bean di Kecamatan Marancar Kabupaten
Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan dari

pengkajian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.  Untuk mengkaji tingkat minat pekebun dalam pengolahan kopi arabika
menjadi green bean di Kecamatan Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan
Provinsi Sumatera Utara.

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat pekebun dalam
pengolahan kopi arabika menjadi green bean di Kecamatan Marancar

Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara.



1.4 Manfaat/Kegunaan
Adapun manfaat/kegunaan dari pengkajian ini adalah sebagai berikut :

1.  Bagipengkaji adalah sebagai salah satu syarat dan penugasan bagi mahasiswa
tingkat akhir Politeknik Pembangunan Pertanian Medan untuk mendapatkan
gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P).

2. Bagi penyelenggara penyuluhan pertanian adalah sebagai bahwa
pertimbangan dalam melakukan kegiatan penyuluhan pertanian tentang minat
pekebun dalam pengolahan kopi arabika menjadi green bean.

3.  Bagi petani kopi arabika adalah sebagai penambah wawasan pengetahuan
tentang minat pekebun dalam pengolahan kopi arabika menjadi green bean.

4.  Bagi pengkaji selanjutnya adalah sebagai referensi dan acuan untuk jenis

pengkajian yang sama.



